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Abstract
Theutilizationof of peatlandforagriculturethroughreclamation(landopenedby drainage
cannalsconstruction).Tidalswampswerereclaimedin?5 years(1968until1993)predictedabout1.2
millionhectaresbygovermentandabout3.0millionshectarebycommunityself.Areahadreclaimed
about0.80millionhectareswaspeatlands.Therealityshowedthatafterfiveyearsmorea partof
theselandbecamesleepingland(bongkor).ThepredictionofpeatlandareilSinExMegaRiceProject
(MRP)mainlyin blockC areasuchas PulangPisauanda partof KapuasdistrictareasCentral
Kalimantanprovincy,a partof BaritoKualaareas,50uthKalimantanprovincy,OganKeringIlir and
BanyuasindistrictsofSouthSumateraprovincyassleepinglandareas.Sleepingpeaatlandsareawere
decreasedof landqualityincludelowacidity,hidrophobicsonditionsothata rise''irreversibledrying
asresultedoverdrained.
Rehabilitationfpeatlandwereemployedbyapproach(a) floodingor usageof tidewateras
flusshing,(b)soilamendmentbyameliorantmatterialandcombinationtheusageof watersingletide
maintainedintheplotfora dayanddrainedinthelowwithameliorantapplied. .
Theinteractionbetweentheusageof thesingletidemaintainedin theplot for a dayand
drainedin thelowtide(Ll) andameliorant+fertilizer(A1)levelsequivalent(4.800dolomite+5.860
farmmanure+119urea+119SP36+79,5KC/)kg.ha-1onsaprictpeatincreasedtolechatewater-pH
anddecreasedtodisolvedacidity,(b) ThetreatmentLoresultedinriceyieldof3.600tha-1harvest-
dryseedonthecultivationof IR 66or19.50% higherthantheyieldof theMartapura(3.020tha-1)
ThetreatmentA1resulted4.360tha-1intheRSand2.670tha-1intheOSonthecultivationofIR66.
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Pendahuluan
Pemanfaatanpertaniandi lahangambut
secara bijaksana (wise use) meliputiaspek
perencanaantata ruangharussesuaidengan
peruntukan(daerahgambutpedalamanatau
\\dome' sebagai areal konservasi, daerah
tengahandiperuntukanbagitanamantahunan
dandaerahtepi(1 - 1,5km)darisungaiuntuk
budidayatanaman pangan terutama padi),
dari aspek lingkunganperlu memperhatikan
kondisibiofisikdansosialekonomidanbudaya
masyarakat.
Terdesaknyafungsi pemanfaatanlahan
pertanianpotensialdi pulauJawa akibat laju
pembangunan, menyebabkan penyediaan
panganpada masamendatangtidakdapatlagi
bertumpudi pulau Jawa yang selama ini
memasok60% kebutuhanpangan nasional.
Langkahstrategisyangperludilakukanadalah
memberikan perhatian yang lebih besar
terhadappemanfaatanlahan-Iahanmarginal
.yang ada di luar pulau Jawa, dan
mengendalikansecara ketat laju alih fungsi
lahanpertaniandi pulauJawa.
Salah satu lahan' marginal der:1gan','.
potensiluasyangbesaradalahlahangambut.
Widjaja-Adhiet al. (1992)menginformasikan
bahwa luas lahan gambut di Indonesia
mencapai 20,9 juta hektar, sedangkan
Notohadiprawiro(1996)melaporkanluaslahan
gambutIndoensiasekitar17juta hektar,dan
Puslittanak(2000)menyatakanbahwa lahan
gambutdi Indonesiahanya14,5juta hektar.
Lahan gambut berperanpenting bagi
kesejahteraanmanusia (sebagaipenghasil,
hasilhutannonkayu,\\carbon-sinK', sebagai
penahanbanjir,pemasokair, berbagaiproses
biokimi~ yang berhubungan dengan air,
mengandungplasmanutfahyang bermanfaat
(sumber karbohidrat, protein, minyak dan
-
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66
dd, Mg-dd penurunan kemasaman
tertukar (H-dd + AL-dd), dan
meningkatkanhasil padi IR 66 lebih
tinggidibandingpadivar.Martapura.
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